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ABSTRACT
Nyeri haid merupakan masalah umum pada wanita dan mempengaruhi produktifitas hidup. Sarapan merupakan pemasok utama
energi harian. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dari kebiasaan sarapan terhadap intensitas nyeri haid. Jenis
penelitian adalah observasional analitik dengan desain cross sectional. Sampel penelitian adalah mahasiswi Pendidikan Dokter
angkatan 2012 dan diambil secara total sampling. Nyeri haid diukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS) dan kebiasaan
sarapan menggunakan kuisioner model terbuka. Besar sampel sebanyak 132 responden.  Hasil penelitian didapatkan kebiasaan
sarapan dibagikan dalam tiga kelompok (kelompok 1, selalu sarapan setiap pagi, n= 24; sering n=28, kadang-kadang n=36; jarang
n=41 dan tidak pernah n=3. Intensitas nyeri haid diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan ( tidak mengalami nyeri haid n=15; nyeri
ringan n=60; nyeri sedang n=35; nyeri berat n=17 dan nyeri tidak tertahankan n=5). Kemudian, berdasarkan Metode Spearman
bahwa terdapat korelasi nyata antara kebiasaan sarapan dan intensitas nyeri haid (p=0,023). Jadi,  adanya penurunan intensitas nyeri
haid pada wanita dengan kebiasaan sarapan yang baik.
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